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ABSTRAK 

 

Lambatnya proses perontokan jagung kering akibat lamanya proses 

perontokan jagung dimana pada era modern saat ini menuntut banyak orang untuk 

berperan aktif, menggunakan kreatifitas dan kemampuan berinovasi guna 

menghasilkan suatu produk yang berkualitas.Proses perontokan jagung secara 

manual seringkali memakan waktu lama dan membutuhkan tenaga yang besar, serta 

hasil yang kurang optimal. Oleh karena itu, inovasi mesin perontok jagung ini 

dirancang dengan menggunakan pisau berbahan karet dan motor listrik 

berkecepatan 1400 rpm untuk mempercepat proses perontokan. Mesin ini juga 

dilengkapi dengan sistem pengumpan otomatis yang langsung mengarahkan hasil 

perontokan ke dalam karung. Penggunaan mesin ini diharapkan dapat mengurangi 

biaya dan tenaga yang diperlukan dalam proses perontokan, serta menghasilkan 

jagung kering dengan kualitas yang lebih baik. Pengujian mesin menunjukkan 

peningkatan efisiensi waktu dan tenaga dalam proses perontokan jagung 

dibandingkan dengan metode manual. 

 

Kata Kunci: Mesin perontok jagung, efisiensi, produktivitas, desain mesin, motor 

listrik. 
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ABSTRACT 

 

This final project aims to design and develop an efficient dry corn thresher 

machine to enhance the productivity of farmers, particularly in the Klungkung area. 

Manual corn threshing is often time-consuming, labor-intensive, and yields 

suboptimal results. Therefore, this innovative corn thresher machine is designed 

using rubber blades and a 1400 rpm electric motor to speed up the threshing 

process. The machine is also equipped with an automatic feeder system that directly 

channels the threshed corn into sacks. The use of this machine is expected to reduce 

the costs and labor required in the threshing process and produce higher quality 

dried corn. Testing of the machine showed an increase in time and labor efficiency 

in the corn threshing process compared to manual methods. 

 

Keywords: Corn thresher machine, efficiency, productivity, machine design, 

electric motor. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lambatnya proses perontokan jagung kering akibat lamanya proses 

perontokan jagung dimana pada era modern saat ini menuntut banyak orang untuk 

berperan aktif, menggunakan kreatifitas dan kemampuan berinovasi guna 

menghasilkan suatu produk yang berkualitas. Oleh karena itu, banyak pihak yang 

membuat atau mengembangkan alat yang memiliki manfaat serta fungsi yang 

berguna bagi masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses 

kerja. Selain dalam proses kerjanya dan hasil produksi yang begitu cepat dan 

penulis ingin membuat atau mengembangkan mesin perontok jagung kering ini 

agar dapat mempermudah dalam proses para petani merontokkan jagung. 

Adapun perbedaan alat dari sebelumnya yang sudah ada di bali yang di mana 

alat yang dimana menggunakan pisau besi dengan putaran motor 1400rpm.Adapun 

alat yang akan kami buat dimana alat tersebut yang memiliki pebedaan pisau yang 

dimna pisau yg kami buat ini menggunakan karet dan dengan putaran 1400rpm dan 

memiliki jalur masuk ke karung setelah selesai proses perontokan jagung tersebut. 

Pedagang pakan ayam masih menggunakan metode manual dalam pemipilan 

jagung melihat dari masalah tersebut masih banyak kalangan masyarakat 

khususnya di daerah klungkung, dalam produksi pakan ayam masih menggunakan 

cara manual. Di mana dalam pemipilan ini masih mengunakan tangan dan untuk 

perontokan jagung yang akan dijadikan pakan ayam atau burung. Dengan 

menggunakan peralatan manual seperti itu tentunya proses dalam pemipilan jagung 

akan menjadi lama. Selain itu kekurangan dari pemipilan jagung dengan cara 

manual yaitu hasil perontokan jagung tidak bagus atau kurang baik yang tentunya 

akan mempengaruhi kualitas jagung kering nantinya. Karena pelaksanaannya 

masih menggunakan tangan dalam merontokkan jagung tentunya lebih 

membutuhkan tenaga petani yang lebih banyak sehingga akan lebih memakan 

ongkos perontokan jagung yang lebih tinggi. 
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Dari situasi tersebut menimbulkan minat dari penulis untuk membantu 

memecahkan masalah yakni bagaimana agar proses perontokan jagung menjadi 

lebih cepat dan menekan ongkos perontokan jagung yg lebih rendah.Alternatif 

bantuan yang dapat dilakukan adalah menciptakan mesin perontok atau pemipil 

jagung kering dengan kapasitas sedang dengan waktu proses yang singkat. Mesin 

tersebut dapat menjadikan proses perontokan jagung lebih cepat dan tenaga para 

petani yang lebih sedikit dibandingkan dengan cara menggunakan tangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas Proyek Akhir ini menitik beratkan pada 

pembahasan : 

1. Bagaimana desain mesin perontok jagung kering? 

2. Bagaimana proses penggunaan mesin perontok jagung kering? 

3. Seberapa besar efisiensi waktu dalam proses perontokan jagung? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam Proyek Akhir ini, penulis perlu membuat batasan-batasan masalah 

agar pembahasan tidak terlalu jauh dari topik yang dibahas. Adapun masalah- 

masalah yang akan dibahas meliputi: 

1. Hanya untuk mesin perontok jagung kering. 

2. Menggunakan motor listrik sebagai penggerak poros. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dan khusus dari pembuatan rancang bangun mesin 

perontok jagung kering ini ialah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dari pembuatan rancang bangun mesin perontok jagung ialah: 

1. Meningkatkan kemampuan akademis dalam mengembangkan dan 

menerapkan teori dan praktik yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali 

2. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali 

1.4.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari rancang bangun mesin perontok jagung adalah : 
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1. Mengetahui desain mesin perontok jagung kering 

2. Mengetahui proses penggunaan mesin perontok jagung kering 

3. Untuk mengetahui efisiensi waktu dalam proses perontokan jagung 

kering. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pembuatan rancang bangun mesin perontok jagung 

kering di antaranya: 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dibidang pembuatan 

rancang bangun untuk menyelesaikan Proyek Akhir yang menjadi salah 

satu syarat kelulusan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Manfaat Bagi Institusi (Politeknik Negeri Bali) 

Diharapkan dapat menambahkan perbendaharaan buku-buku karya ilmiah 

di perpustakaan akademik baik secara kualitas maupun kuantitas. Sebagai 

bahan refrensi bagi mahasiswa lainnya dalam mengerjakan Proyek Akhir 

selanjutnya. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Mengefisiensikan pekerjaan dan meningkatkan produktifitas petani di 

daerah klungkung untuk merontokan jagung. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Rancang Bangun Alat perontok jagung kering ini dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat yang dirancang untuk merontokan jagung ini memiliki ukuran dan 

spesifikasi yang cocok untuk membantu para petani, dengan tinggi karet 

2cm dan diameter dudukan pisau 55mm. Penggunaan material seperti besi 

hollow yang tahan karat dan lapisan penutup dari plat eacer yg tebal 0,5mm 

2. Cara penggunaan alat perontok jagung kering adalah sebagai berikut: 

a) pasang staker ke stopkontak  

b) dan lihat di bagian pisau apakah masih ada sisa batang jagung 

c) selanjutnya menekan tombol on pada bagian saklar 

d) stelah itu masukan jagung satu persatu ke dalam corong  

e) dan lihat hasil perontokan yang keluar dari corong bawah  

3. Penggunaan alat perontok jagung kering ini terbukti meningkatkan efisiensi 

waktu perontokan jika dibandingkan dengan menggunkan pisau besi dengan 

ukuran pulley yg lebihg besar. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan pengujian pada Alat perontok jagung kering,dapat 

diperoleh saran sebagai berikut:  

1. penggunaan material yang lebih ringan tetapi tetap memiliki kemampuan 

untuk menahan getaran dengan baik dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan portabilitas alat. Hal ini akan memudahkan pemasangan dan 

penggunaan alat di berbagai tempat. 

2. Disarankan untuk menambahkan fitur keamanan seperti penutup v-belt dan 

pemutus arus otomatis untuk mengurangi risiko bahaya selama 

pengoperasian alat. Hal ini penting untuk melindungi operator dan 

lingkungan sekitar. 
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